BABS
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menyelidiki bagaimana financial

distress, asimetri informasi, dan mekanisme good corporate governance

mempengaruhi prudence akuntansi. Berdasarkan hasil pengujian, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

l.

Financial distress berpengaruh positif terhadap prudence akuntansi
dikarenakan jika keadaan keuangan dalam perusahaan bermasalah, manajer
akan cenderung menerapkan prinsip kehati-hatian atau prudence akuntansi
dengan tujuan untuk mengurangi konflik antar investor dengan kreditor.
Artinya bahwa, financial distress yang tinggi akan mendorong manajer
untuk meningkatkan konsep prudence akuntansi dan begitu sebaliknya.
Prudence akuntansi tidak dipengaruhi oleh asimetri informasi, artinya ada
tidaknya asimetri informasi antara investor dan manajemen perusahaan tidak
akan mempengaruhi kemampuan manajemen dalam menyusun laporan
keuangan yang prudensial. Hal ini karena perusahaan dapat menghentikan
terjadinya asimetri informasi tetapi tidak selalu bertindak hati-hati
karenanya.

Tipe auditor memiliki pengaruh positif terhadap prudence akuntansi yang
berarti bahwa auditor eksternal memiliki kepentingan prudence akuntansi
yang tinggi dalam menyajikan laporan keuangan agar dapat menciptakan
laporan keuangan yang baik dan akurat.

Prudence akuntansi tidak dipengaruhi oleh ukuran dewan komisaris yang
dikarenakan fungsi pengawasan manajemen tidak dijalankan dengan baik
karena tidak semua komisaris mampu menjalankan tugasnya dengan baik.
Prudence akuntansi tidak dipengaruhi oleh independensi dewan komisaris.
Artinya prinsip prudence akuntansi tidak terpengaruh dengan adanya dewan

komisaris yang independen karena ada atau tidaknya dewan komisaris
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independen belum tentu memiliki independensi yang terbebas dari hubungan

bisnis perusahaan.

5.2 Keterbatasan

1.

Berikut terdapat keterbatasan penelitian:
Model regresi menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas yang di mana, uji

heteroskedastisitas menghasilkan skor 0,002 yang lebih rendah dari 0,05.

5.3 Saran

I.

Berikut ini adalah saran penulis untuk perbaikan penelitian selanjutnya:
Saran akademis :
Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya periode penelitian diperpanjang
untuk mendapatkan sampel yang lebih banyak. Hal ini akan memastikan
bahwa hasil kajian lebih komprehensif dan dapat mengungkap kondisi atau
pola yang sebenarnya.
Saran praktis :
Diharapkan pelaku usaha memperhatikan prinsip prudence akuntansi
dengan maksud untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya kecurangan
dalam mengaudit laporan keuangan. Investor sebaiknya lebih
memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi keputusan manajemen
untuk menerapkan akuntansi kehati-hatian agar investor dapat mengambil

keputusan dengan baik.
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